BAB |

PENDAHULUAN

Dalam bab ini diuraikan (a) latar belakang masalaf, perumusan dan
pembatasan masalah, (c) pertanyaan penelitiadgefaisi operasional, (e) tujuan
penelitian, (f) signifikansi penelitian, (g) tujuapenelitian, dan (h) asumsi

penelitian.

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Inggris merupakan bahasa terbesar keduandi glang dijadikan
alat komunikasi setelah Cina, dan menjadi bahadsesar yang dipelajari di
seluruh dunialfiternational English Dossier Magaziné991). Berbagai negara
telah menyadari bahwa bahasa Inggris merupakamakepdan penting untuk
bangsanya di masa depan, sehingga tidak dinafikatwd mereka
mengembangkan bahasa Inggris di dalam kurikulumnipaak terkecuali
Indonesia, sejak merdeka bahasa Inggris merupakastam kurikulum yang
dimasukan dalam kurikulum mulai dari tingkat dagaMP) sampai menengah
(SMA/SMK) bahkan beberapa semester di perguruggitin

Bahasa Inggris merupakan mata pelajaran yang p&mg dipelajari di
samping bahasa Indonesia daivic. Sebagaimana kita maklumi dan sudah
menjadi kebijakan pemerintah Indonesia bahwa Bahlaggis disisipkan dalam
kurikulum inti pendidikan dasar menengah kita selamampir enam tahun. Di

samping itu dalam Surat Keputusan Menteri Pendidia. 060/U/1993 dan No.



1702/104/M/1994 tentang pengajaran Bahasa Ingg&Dd menganjurkan untuk
memasukan pembelajaran Bahasa Inggris dalam kunkidkal pada SD kelas 4
sampai 6. Jadi, lamanya belajar bahasa Inggris gaéaigi oleh bangsa Indonesia
sampai SLTA adalah 9 tahun. Itu juga belum ditamtbahgan belajar beberapa
semester di perguruan tinggi. Menjadi tidak radioapabila hasil pembelajaran
bahasa Inggris di Indonesia lemah. Lemah dapattildiar bahwa tingkat
bilingulisme bangsa Indonesia rendah. Faktanya, akgmuan bilingualisme
masyarakat Indonesia terhadap bahasa Inggris resdpérti yang dikemukakan
Aziz (2006: 4)“...that the level of bilingualism of Indonesgnn the English
language is still low, and it follows that theveépment of IndoEnglish will
likely be confronted with such difficultiedDi samping itu, Hadi (2006: 67)
mengemukakafin Indonesia, the teaching of English as a €ign language
has been implemented for years, but with ned§t unsatisfactory result.”
Salah satu bukti bahwa kemampuan bahasa Inggriganasit Indonesia
rendah adalah kemampuan komunikasi melalui dat@ yhkembangkan oleh
International Test CentgiTC). Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir menujok
tingkat kemampuan kecakapan berbahasa Inggris dralomesia dari beberapa
kategori memiliki kelemahan. Data ini diambil ddrasil pengujian dengan
menggunakan assesment TOEIC® (Test of English for International
Communicationyang dikeluarkan oleh ET@&ducational Testing Servicd)ata
ini menunjukkan profil dari kondisi kecakapan berkmikasi dalam bahasa
Inggris dari berbagai profesi yang ada di Indonegsiamasuk juga profil lulusan

sekolah menengah dan perguruan tinggi di Indonssita kondisi kecakapan



berbahasa Inggris di berbagai industri. Data-datsebut dapat digambarkan oleh

bagan di bawah inh{tp://www.itc-indonesia.cojn
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Bagan 1.3
Grafik Rata-Rata Kemampuan Bahasa Inggris Tenaga Kelonesia
Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan

Konversi nilai TOEIC adalahNovice:10 — 250, Elementary 255 — 400,
Intermediate: 405 — 600,Basic Working Proficiency605 — 780, Advance
Working Proficiency 785 — 900,General Professional Proficiency@05 — 990.
Dengan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulk@mva rata-rata kemampuan
komunikasi bahasa Inggris orang Indonesia berattaantermediatedan Basic
Working ProficiencyHal ini menunjukan bahwa pembelajaran di tingkatada
menengah maupun di perguruan tinggi belum meniidsil yang memuaskan,
sehingga perlu adanya perbaikan, baik di sisi kluiki maupun pembelajaran.
Hal ini benar adanya bahwa Lie (2007: 2) mengatdkaspite of the many years
of English instruction in formal schooling, the coine has not been satisfying.
Very few high school graduates are able to comnataimtelligibly in English...”

Setidaknya ada dua faktor yang menjadi penyebabahHaya hasil
pembelajaran bahasa Inggris terutama dalam komsidigan.Pertamakebijakan
pemerintah Indonesia yang menempatkan bahasa $ngghbagai bahasa asing
(foreign language)Azis, 2006: 4, Hadi, 2006: 61). Kebijakan inigidmemiliki
efektifitas belajar bahasa yang baik karena sepearty Prator (dalam Dubin,

1991: 21) kemukakan bahwa istilah TEFLe&ching/Teachers of English as a



Foreign Language hanya digunakan dalam situasi pendidikan di mana
pembelajaran mata pelajaran lain tidak diberikalardabahasa Inggris.... is
used in educational situations where instructiorother subjects is not normally
given in English” Bahasa Inggris sebagai bahasa asing bisa berdapos#K,
dapat juga berdampak negatif dalam kehidupan gkasal Positifnya, bangsa
Indonesia adalah salah satu bangsa di Asia Tenggarg memiliki jati diri
bangsa dengan bahasanya. Negatifnya, bangsa Imadreesis berjuang penuh
dalam mengupayakan peningkatan keterampilan balmaggis, karena tidak
didukung oleh atmosfepractice dan performance secara langsung. Bahasa
Inggris hanya digunakan di kelas dan jauh dalamidkgdan sehari-hari. Ini
menyulitkan, karena tidak dipungkiri keterampilaahbsa adalah keterampilan
behaviouristik fanguage is a custom”

Fakta lain menunjukan bahwa mahasiswa Indonesig Yatajar di luar
negeri memiliki kesulitan dalam belajar. Mereka atapnenyelesaikan ujian
TOEFL/IELTS dengan baik, tetapi pada kenyataanstyali yang dilakukan oleh
Subekti dan Lawson (2007) menunjukan mereka sakgatilitan mengikuti
pembelajaran karena sulit berkomunikasi yang m#a®ridisebabkan oleh
kekuranganvocabulary Studi lain seperti Vianty (2007), melaporkan wah
mahasiswa yang membaca materi bahasa Inggris leéikikap pragmatis,
berbeda ketika mereka membaca materi bahasa Indoypasg lebih analitis.
Hasil penelitian ini dapat menunjukan bahwa hasiajar bahasa Inggris di
Indonesia masih lemah. Salah satu faktor adalaiikpbhhasa yang diterapkan

oleh pemerintah Indonesia.



Kedua penguasaan pengembangan kurikulum dan pembeldjanaiasuk
didalamnya metodologi pembelajaran bahasa Ingaiskdmpetensi komunikasi
guru-dosen Indonesia masih perlu ditingkatkan. Dashijakan pengembangan
kurikulum dan pembelajaran di Indonesia seringkdiik konsisten, seperti yang
dikemukakan Lie (2007: 1) “The underlying policies and practices in the EFL
classrooms do not always match consistently. Th&eran emerging need to
counterbalance the power of policymakers in engurithat balanced,
pedagogically sound education policies and EFL iowum are produced...”
Jika melihat kebijakan kurikulum Indonesia sejakraie&a, maka dapat terlihat
bahwa seharusnya hasil pembelajaran bahasa Inglgususnya kemampuan
komunikasi lisan akan baik. Kurikulum bahasa Inggrang dikembangkan di
Indonesia dapat dibagi seperti dalam bagan di bawvah

Tabel 1.1
Perkembangan Kurikulum Bahasa Inggris di Indon@se 2007)

Tahun Nama Kurikulum Pendekatan Kurikulum
1945 Unknown Grammar Translation
1968 Oral Approach Audio Lingual
1975 Oral Approach Audio Lingual
1984 Communicative Approachj Communicative
1994 Meaning-Based Communicative

Curriculum
2004 Competency-Based Communicative
Curriculum

Dilihat dari tabel diatas, seharusnya masyarakdoriesia telah mampu
menguasai komunikasi lisan bahasa Inggris, karematahun 1968 kurikulum
yang dirancang adalah ditujukan untuk menguasi kgmoan komunikasi

terutama komunikasi lisan. Faktanya, kemampuan kdkasi lisan sangat



rendah, seperti yang dikemukakan oleh Lie (2007‘Bl)en though English is
officially taught throughout secondary schools aaidthe university level in
Indonesia, competence in this foreign language artogh school and university
graduates is generally laWIni menunjukan bahwa kurikulum dan pembelajaran
bahasa Inggris di Indonesia tidak konsisten. Dergmmikian, salah satu cara
yang dapat dilakukan adalah merancang kembali kdumk bahasa Inggris yang
dikaitkan secara tidak terpisah dengan model pejarahnya. Ini ditujukan
bahwa kesalahan pemahaman guru-dosen sebagaitajubgk pengajaran tidak
terulang seperti tahun-tahun sebelumnya.

Salah satu yang mudah dilakukan perancangan kunkidecara mandiri
adalah di perguruan tinggi. Sesuai dengan Suratiiispn Menteri Pendidikan
Nasional Nomor 232/U/2000 dan Surat Keputusan Maradi Nomor 045/U/2002
yang memberikan keleluasaan setiap institusi pémhdinggi untuk merancang
bangun kurikulum secara mandiri dengan berbasis pktensi. Dalam
pembelajaran bahasa, kompetensi dapat diterjematé@ara beragam. Grognet
& Crandall (dalam Auerbach, 1986: 413) menyebutk@ahwa sebuah kurikulum
berbasis kompetensi adalén performance-based out-line of language fask
that lead to a demonstrated mastery of the lagguassociated with specific
skills that are necessary for individuals twandtion proficiently in the society
in which they live.”"Auerbach (1986) menekankan bahwa kompetensi bahasa
bukan pada apa itu bahasa, tapi bagaimana sisved m@takukan sesuatu dengan
bahasa itu. Alwasilah (2000:100) menekankan peduMKU bahasa Inggris

dalam membangun keterampilan menulis dan menghimarekanan teoritis



normatif yang cenderung merupakan pengulangan n&itéd yang tidak perlu.
Poynor (1997: 1) menyatakan bahwa kompetensi dagambelajaran bahasa
Inggris di tingkat Universitas dengan kondisi maswaa paddevel intermediate
maka pilihan dosen adalah pada pengembangan berbalkademik dan
pengulangan. Untuk kasus Indonesia, Riyandari (28p&engemukakan bahwa
kompetensi bahasa harus disesuaikan dengan kehutuhaidu mahasiswa.

PTAI sebagai institusi pendidikan yang mengadopsiasa Inggris sebagai
kurikulum inti, memiliki kepentingan dalam mengembgkan kurikulum bahasa
Inggris. Dalam implementasinya, ditemukan bebergp&iok masalah yang
menghambat keberhasilaoutcome PTAIL Furgon (2004: Swara Ditpertais)
menganalisis beberapa pokok permasalahan PTAltadaarya faktor eksternal
yaitu (1) Bergesernya aspirasi pendidikan masyar@imat Islam) yang dulu
lebih mementingkan pendidikan agama ke ilmu umunninge dengan laju
pembangunan bangsa, (2) Semakin sempitnya pelusdnogah PTAI untuk
bekerja sebagai pegawai negeri sebagai akibei growth(atau bahkaminus
growth) pemerintah dibidang kepegawaian. Sementara wlienman disektor
swasta tidak memberikan imbalan yang cukup menaai lulusan PTAI, (3)
Banyaknya lulusan PTAI yang tidak segera mendapatRaekerjaan yang
diinginkan menyebabkan berkurangnya minat calonasiatva untuk belajar di
PTAI PTAI dianggap sebagai perguruan tinggi yadgkt menjanjikan prospek
masa depan cerah. Lulusan SLTA yang mempunyai giottademik tinggi
cenderung memilih perguruan Tinggi selain PTAI, gyadianggapnya lebih

menjanjikan.



Faktor internal yang menjadi penghambat pembelajaahasa Inggris di
PTAI menurut Furgon (2004: Swara Ditpertais) yak(i) Manajemen dan
kepemimpinan, banyak PTAI yang masih dikelola se¢eadisional dan dengan
modal semangat berjuang tanpa disertai kemampuageimda sebuah perguruan
tinggi secara modern, (2) Kurikulum, kelemahan watakarikulum PTAI yang
digunakan saat ini adalah kurang komunikatifnyakkimm itu bagi semua pihak
yang terkait, (3) Dosen, kebanyakan dosen PTAlad&llusan PTAI sendiri
dengan berbagai jurusannya, kecuali mereka yarapéledari fakultas tarbiyah,
kebanyakan dosen PTAI tidak memperoleh latihan hkeipéan. Kendati
kebanyakan mereka kini sudah menyelesaikan perdid#? namun disayangkan
ada sebagian PTAI yang lebih mementingkan forngaptendidikan S2 dosennya
daripada mutunya, (4). Proses belajar mengajaiseprdelajar mengajar yang
dilaksanakan oleh PTAI kebanyakan masih bersitadigronal dan formalistis.
Mungkin hal ini adalah akibat kurang jelas (komati® nya kurikulum PTAI
saat ini sehingga arah pendidikan disuatu PTAI kkgyirdipahami oleh pelaksana
pendidikan dilapangan, (5) Input mahasiswa, seba@dat kurangnya minat
lulusan SLTA yang berkualitas masuk PTAI maka muoput mahasiswa PTAI
menjadi kurang bagus.

Untuk menyusun kurikulum dan pembelajaran bahaggris yang berhasil
guna bagi lulusan PTAI, sebaiknya perumusan kurikublan pembelajaran ini
harus diawali denganeed analysigTarigan, 1984: 71). Analisis kebutuhan ini
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan ilmu, kebututmasyarakat dan kebutuhan

mahasiswa. Fakta di lapangan pada tahun 1999, Adha$2010: 58) telah
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melakukan penelitian tentang realita pembelajaramaba Inggris di Perguruan
Tinggi. Penelitian tersebut mengungkapkan bahw&%5esponden menganggap
Mata Kuliah Umum bahasa Inggris tidak memenuhi [rena mereka, dan

sebagian besar responden (56,8%) tidak mengetdhbus perkuliahan. Data

statistik ini merupakan lampu kuning bahwa MKU bedhénggris belum dikelola

secara professional, dan belum berfungsi sebagaimastinya.

Hasil dari prasurvey yang dilakukan peneliti padahasiswa, dari 200
responden sebanyak 85% berharap dan membutuhkamgk&tan komunikasi
lisan sebagai tujuan pembelajaran pada mata kbéaasa Inggris I. Ada banyak
cara untuk meningkatkan komunikasi lisan mahasis8alah satunya adalah
dengan memperkayavocabulary (lvanoe, 2005), pembelajaran dengan
menggunakancode switchingdalam kelas bilingual (Hutauruk 2009) dan
menggunakandrilling yang akan melatih mahasiswa dalam berbicara seperti
native Tentu saja pemilihan harus disesuaikan dengamlisiomahasiswa itu
sendiri.

Tujuan dari pembelajaran komunikasi lisan yaitu ukntmembantu
mahasiswa beradaptasi dalam dunia internasionkl deam komunikasi dunia
kerja maupun dalam pemikiran. Perbedaan pergawamukikasi orang Indonesia
perlu dihindarkan. Dalam penelitian Sunardi (20268) menyimpulkan bahwa
perbandingan pergaulan percakapan antara orangdes@ofion native speakgr
dengan native speakeradalah bahwa orang Indonesia memiliki dominasi
pergaulan ketika bercakap-cakap sebagai inisiaedarggkan native lebih

berperan sebagai pendengar, perespon slgporter tetapi dalam praktik
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berbicaranya orang Indonesia lebih banyiakongruent (tidak nyambung).
Dengan demikian, terlihat jelas bahwa kemampuanukokasi lisan terutama
dalamlisteningdanunderstanding of speednang Indonesia masih lemah.

Dalam konteks PTAI yang mayoritas mengajarkan ilagama Islam,
bahasa Inggris diajarkan sebagai alat untuk menggghn keislaman atau yang
berhubungan dengan keahliannya seperti pendidikadkum Islam, dan
komunikasi Islam. Pendekatan ini dikenal dengardekatanEnglish for Spesific
Purposes (ESPAlwasilah (2000: 119) mengemukakan ciri utama E8iuy (1)
didesain bagi pembelajar dewasa, (2) untuk menkie¢erampilan spesifik sesuai
dengan profesi okupasionalnya, (3) biasanya diberigada kelas yang relatif
homogen, dan (4) diawali dengan analisis kebutuKaterkaitan antara ESP dan
kompetensi komunikasi lisan dapat dihubungkan demqgduang pekerjaan yang
semakin banyak bagi lulusan PTAI. Contohnya, paiglochat di negara
mayoritas muslim membutuhkan Iulusan yang bukanydapintar bahasa
Inggrisnya, tapi pintar bahasa Arab dan tahu tentemu agama, para guru PAI
Sekolah Berstandar Internasional (SBI) diwajibkamuld menguasai bahasa
Inggris komunikasi lisan sebagai bahasa pengamtadigikan agama Islam dan
para pelaku bisnis syariah yang kian hari semaldandunia.

Dengan melihat latar belakang serta kajian peaslitierdahulu, maka
penulis meneliti sebuah model kurikulum dan penmbeda Bahasa Inggris untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan pada peagutinggi agama Islam

di Tasikmalaya.



B. Perumusan dan Pembatasan M asalah
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Beberapa masalah dalam pengembangan kurikulum dsnbegdajaran

Bahasa Inggris di PTAI akan diteliti dalam penehtiini. Komponen-komponen

yang mendukung untuk tercapainya produk model kiuwik dan pembelajaran

bahasa Inggris di PTAI dalam meningkatkan komuniksen menjadi fokus pada

penelitian. Berbagai masalah yang muncul akan a#bdtanya pada komponen

yang berpengaruh secara langsung dalam mencapantpenelitian. Dibawah ini

digambarkan beberapa masalah yang muncul dalamemdragngkan kurikulum

dan pembelajaran bahasa Inggris.

Presage Variables

Kebijakan Perguruan Tinggi
Agama Islam

Tujuan MKU Bahasa
Inggris

Kepemimpinan di PTAI

Karaktristik Dosen

Focus Variables

Karakteristik Mahasiswa
PTAI jurusan PAI

Sarana Prasarana

Lngkungan:
Lingkungan Mahasiswa
Lingkungan Masyarakat

A 4

Model Kurikulum dan
Pembelajaran

Model (Desain) Kurikulum:

A. Landasan Kurikulum
1. Teoritis
2. Kebijakan
3. Empiris

B. Tujuan

C. Materi

D. Pembelajaran

E. Evaluasi

Model Pembelajaran
A. Desain Pembelajaran
1. Tujuan
2. Materi
3. Prosedur
B. Implementasi
1. Pendekatan
2. Strategi
3. Metode
4. Teknik

C. Evaluasi Pembelajaran

Impact Variables

Kemampuan BI
Komunikas Lisan

A. Competence:
Grammar,
Vocabulary,Syntax
danPronunciation

B. Performance:
Listening Speaking,
Reading, dan
Writing

Bagan 1.4

Identifikasi Masalah Model Kurikulum dan PembelajaBahasa Inggris
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Ada enam komponen utama yang berpengaruh secagsulan dalam
mengembangkan model kurikulum dan pembelajaran sBaHaggris, yaitu:
kebijakan perguruan tinggi, kepemimpinan, karaktdei dosen, karakteristik
mahasiswa, sarana prasarana, dan lingkungan. Massmg permasalahan
tersebut akan diteliti secara bervariasi sesuagaekebutuhan.

Komponen kebijakan perguruan tinggi terhadap peibgaigan kurikulum
bahasa Inggris adalah kebijakan pemerintah mel&uanentrian Agama sebagai
payung dan Kkebijakan internal perguruan tinggi. ija&ln pemerintah
berpengaruh kepada penyusunan model kurikulum sel@gdasan kebijakan,
sedangkan kebijakan PTAI memiliki otoritas penuthaelap bentuk model yang
akan dikembangkan tanpa intervensi pemerintah. Komp kepemimpinan
berpengaruh secara langsung dalam penyusunan madétulum yang
dikehendaki melalui metode delphi, dimana para pgm perguruan tinggi
menjadi partisipan dalam mengisi angket penelitiatuk merumuskan bersama
kurikulum yang dikehendaki oleh PTAI secara panen danalitis. Fakta
dilapangan, pimpinan memberikan — kebebasan pengaeabankurikulum
perguruan tinggi kepada dosen dengan anggapan bdbsen telah mampu
mengembangkan kurikulum dan pembelajaran, sehiyggg paling pokok yang
harus diperhatikan adalah visi, misi dan tujuangy#&slah disepakati bersama
dalam pembangunan institusi pendidikan. Dalam [terel ini, komponen
pimpinan diminta untuk merumuskan, mengoreksi, oemvalidasi kurikulum
yang dikembangkan sehingga menjadi kurikulum yaaggbap dapat mewakili

kepentingan PTAI itu sendiri.
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Komponen dosen dan mahasiswa adalah subjek panelitama dalam
implementasi kurikulum dan pembelajaran. Dosen rikkinkonstribusi besar
dalam merancang kurikulum dengan menjawab bebecp@stioner melalui
teknik delphi, kemudian mengoreksi dan memvalid&stelah divalidasi, dosen
diikutsertakan dalam implementasi kurikulum dalaentbk pembelajaran serta
mendesain ulang pembelajaran yang paling cocok kumdwrikulum yang
dikembangkan. Mahasiswa adalah komponen yang akdratddari proses
implementasi kurikulum dan hasil pembelajaran. Hagmbelajaran berupa
evaluasi formatif dan sumatif menjadfeedback dalam ~memperbaiki
pembelajaran. Kurikulum hasil pengembangan dengakmik delphi dan
pembelajaran yang sudah dirancang dengan menggunajeoba melalui
penelitian tindakan kelas akan memberikan kontribokok dalam menciptakan
dua buah produk pokok penelitian yaitu (1) modelikwium yang berisi
landasan, tujuan, materi (bahan ajar), pembelajgsdabus dan SAP), dan
evaluasi, dan (2) model pembelajaran berupa desapiementasi dan evaluasi
pembelajaran. Karena di PTAIl terdapat beberapaltéekidan jurusan, maka
peneliti membatasi pengembangan kurikulum dan pkyaivan bahasa Inggris ini
ditujukan untuk jurusan Pendidikan Agama Islam (PAéngan alasan bahwa
jurusan PAIl adalah jurusan favorit dan menjachnd di PTAI. Hampir dapat
dipastikan bahwa setiap PTAI memiliki jurusan P#g¢dangkan jurusan lainnya
bervariasi, sesuai kebutuhan dan kemampuan PTAkitdiri.

Komponen sarana prasarana lebih cenderung kepadia pembelajaran

yang mendukung, bukan prasarana yang lebih umuman&aprasarana akan
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dikondisikan berdasarkan kebutuhan, sedangkan koempdingkungan yang

diteliti adalah lingkungan kampus dan tidak memasukngkungan masyarakat

secara luas. Lingkungan kampus akan dilihat atasggrebangan model
kurikulum, sedangkan lingkungan kelas akan dilimainakala mengembangkan
pembelajaran.

Keenam komponen tadi akan ditarik menjadi kompoya1g berpengaruh
secara langsung kapada pengembangan kurikulum  dambgajaran.
Pengembangan kurikulum disini dimaksudkan untuk gesrbangkan desain
kurikulum dan pembelajaran. Dalam implementasi pergangan kurikulum di
PTAI, langkah-langkah pengembangan mengambil daydeih pegembangan
kurikulum inverted milik Hilda Taba. Dalam pengembangan kurikulum ddil
Taba (yang bersifat induktif) membutuhkan unit-ueksperimen. Dalam unit
eksperimen inilah akan dilakukan perancangan mkdekulum pembelajaran
bahasa Inggris yang bertujuan khusus untuk mentkgka kemampuan
komunikasi lisan mahasiswa PTAI. Model desain kultikn  bahasa Inggris yang
dikembangkan berdasarkan model Taba ini akan dé@mehtasikan dalam bentuk
model yang terintegrasi dalam pembelajaran. Tahtgdaapan yang telah
dilakukan adalah:

1. diagnosis kebutuhan, yaitu melihat seberapa jautgeubangan kurikulum
pembelajaran yang telah dilakukan oleh PTAI danalmgna hasil yang
dicapai apakah sesuai dengan kebutuhan mahasiswédzk;

2. merumuskan tujuan Kkhusus. Tujuan yang akan diruarusladalah

peningkatan kemampuan komunikasi lisan bagi mavadtsTAl;
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. memilih isi. Isi akan didesain sedemikian rupa slisgkan dengan kebutuhan
mahasiswa, dunia kerja dan memiliki standar keAuBTAI, sehingga ada
link and matchantara pembelajaran bahasa Inggris di PTAI danadkerja
setelah lulus;

. mengorganisasi isi. Dalam pengorganisasian akasnblngkan silabus dan
SAP bahasa Inggris dengan orientasi pada peningkataampuan lisan bagi
mahasiswa PTAI,

. memilih pengalaman belajar. Dalam tahapan ini akaj baik secara teoritis
maupun praktis beberapa metodologi pengajaran tgadgi dari; pendekatan,
desain, dan prosedur dimana prosedur terdiri datode, teknik dan strategi
dalam pembelajaran bahasa Inggris. Dari beberajmnkaoritis metodologi
pembelajaran dipilih dan diimplementasikan sehing@an didapat sebuah
model pembelajaran yang cocok untuk peningkatarukdgasi lisan di PTAI,

. ‘mengorganisasi pengalaman belajar. Dalam tahapakan ditentukan salah
satu model pembelajaran yang cocok dalam peningkataunikasi lisan.

. mengevaluasi. Alat evaluasi yang digunakan adakingah menggunakan
authentic assessmaetiitmana keberhasilan pembelajaran diukur melalusgso
pembelajaran yang dilakukan serta tidak hanya mera@n tes tulis yang
memang secara merata telah banyak digunakan sehlagjaikur di PTAI.
Evaluasi pembelajaran akan dilakukan dengan memrdguntes lisan.

. melihat sekuen dan keseimbangan. Tahap ini dilakubatuk melihat
kesesuain antara isi, pengalaman belajar, danippdselajar siswa. Proses ini

dilakukan dengan menguji secara terus menerus raegesain kurikulum
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dan pembelajarannya sehingga tercipta sebuah nyaohg valid dan siap
untuk digunakan.

Dua produk yang diharapkan dari penelitian ini kiifskan untuk
mendesain kurikulum dan pembelajaran. Pengembadgsan kurikulum yang
dimaksud diharapkan dapat membantu kurikulum PTahgy secara fakta di
lapangan belum terorganisir menjadi lebih baiktesmatis, dan terorganisir.
Bentuk dari produk kurikulum sebagai rencana adatadel desain kurikulum
bahasa Inggris di PTAI (tiga semester), silabusiabaajar (modul kuliah) dan
satuan acara perkuliahan. Dalam mengembangkan ebgaran, model
pembelajaran yang dimaksud adalah merupakan seljuatoba dan analisis
untuk menggabungkan model pembelajaran yang diadabil teori belajar dan
mengintegrasikan tiga teori besar belajar (behanatky kogitinif dan
konstruktifistik). Model kurikulum dan pembelajarami didasarkan dari
masukan-masukan dosen serta analisis teori yangkdsikan dalam seminar
penelitian diawal penelitian dan teknik delphi dalemengembangkan kurikulum
bersama pimpinan, dosen bahasa Inggris di PTAla aduli yang memahami
kurikulum, dan praktisi pendidikan bahasa Inggsedangkan pembelajaran akan

melibatkan dosen dan mahasiswa.

C. Pertanyaan Pendlitian
Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas, tahsgang akan dikaji

dalam penelitian ini terfokus pada pertanyaan-pgean sebagai berikut:
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1. Bagaimana Kurikulum dan Pembelajaran Bahasa Ing§iAl yang
berlangsung selama thi

2. Model Kurikulum Bahasa Inggris yang bagaimana yasagok untuk
meningkatkan komunikasi lisan di PTAI?

3. Model Pembelajaran Bahasa Inggris yang bagaimama yacok untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan di PTAI?

4. Apa keunggulan dan kelemahan model kurikulum danbgtajaran bahasa
Inggris ~ untuk meningkatkan kemampuan komunikasi anlis yang
dikembangkan?

5. Faktor pendukung dan penghambat apa dalam modekukum dan
pembelajaran bahasa Inggris untuk meningkatkan kgman komunikasi

lisan yang dikembangkan?

D. Definisi Operasional
Untuk menjelaskan variable yang menjadi fokus dalpemelitian ini,
berikut ini dikemukakan batasan operasional vagiadisebut.

1. Model Kurikulum adalah sebuah model desain kurikulsebagai rencana,
implementasi dan evaluasi untuk menjelaskan prasaskegiatan yang akan
dilaksanakan untuk menghasilkan sebuah dokumenkutum sebagai
pedoman dalam proses dan penyelenggaraan pembelajgh dosen di
Perguruan Tinggi Agama Islam (PTAI) di Tasikmalaya.

2. Model Pembelajaran adalah sebuah desain, implesientan evaluasi

pembelajaran yang mencakup Kketerkaitan antara koempkomponen



19

pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembatajgang menjadi satu
kesatuan model untuk diimplementasikan di kelas.

Kemampuan komunikasi lisan adalah penguasaan nsal@d$?TAl dalam
berkomunikasi lisan yang merupakan integrasi dumaakepuan pokok yakni
(a) keterampilan bahasaegfformance)yaitu listening dan speakingyang
dapat dilihat dari hasil test performansi penguadesterampilan berbahasa
pada penggunaan bahasa lisan (b) penguasaan peragetébahasa
(competence)seperti gramatika, kosa katg@ronunciation, syntaks, dan
semantiks Pengukuran menyimak dapat dilihat deoherency(keterkaitan)
dalam dialog dan wawancara, sedangkan pengukundmcée dilihat dari

kemampuan presentasi dan wawancara akademik.

E. Tujuan Penelitian

Beranjak dari latar belakang dan rumusan masalay telah dikemukakan

diatas, secara umum tujuan penelitian ini adalatukumenemukan formulasi

model kurikulum dan pembelajaran untuk kebutuharhasiswa yang lebih

menekankan kepada keterampilastening comprehensiodan speaking ability

pada mahasiswa PTAIL Tujuan ini dapat dirinci ménjajuan-tujuan teknis,

sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengembangan kurikulum dan pembelaj@ahasa Inggris
PTAI yang telah dilakukan selama ini;
Menemukan model kurikulum Bahasa Inggris yang cocaoktuk

meningkatkan komunikasi lisan di PTAI;
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3. Menemukan model pembelajaran Bahasa Inggris yangokcountuk
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan di PTAI;

4. Mengetahui keunggulan dan kelemahan dari pengembangodel
kurikulum dan pembelajaran Bahasa Inggris untuk ingatkan
kemampuan komunikasi lisan;

5. Mengetahui faktor-faktor pendukung dan penghamila#énd melaksanakan
pengembangan kurikulum dan pembelajaran Bahasa rishggntuk

meningkatkan komunikasi lisan di PTAL.

n

Signifikansi Penelitian

Signifikansi penelitian ini terkait dengan kelelaas dosen untuk
merancang kurikulum dan pembelajaran yang akakuknnya. Dengan adanya
produk model kurikulum dan pembelajaran bahasarisggang di khususkan
untuk meningkatkan kompetensi lisan mahasiswa, mpk@duk ini akan
membantu dosen dalam meningkatkan produktivitagsmimahasiswa, sehingga
bahasa Inggris dipelajari bukan hanya semata-mangkap kurikulum, tetapi
menjadi andalan mata kuliah untuk mempersiapkanassiva menjadi pekerja
yang memiliki kemampuan dalam pergaulan global.

Untuk mencapai tugas itu, maka perlu adanya peramdssain kurikulum
sebagai rencana yang dibarengi dengan bagaimatenemtasi dan evaluasinya.
Oleh karena itu, penelitian ini memberikan dua keban pokok kurikulum yaitu
kurikulum sebagai dokumen dan kurikulum sebagailementasi yang dapat

disederhanakan menjadi model pembelajaran. Besiay@ model pembelajaran
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dengan disertai pendekatan, metode, strategi #tarktgang banyak, maka dosen
dibingungkan untuk memilih dan menetapkan model gyanampu untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi lisan mahasiseleh karenanya,

penelitian ini dapat membantu dosen dalam memecahi@salah tersebut. Di
samping itu, integrasi model silabus dengan bahan serta satuan acara
perkuliahan akan membantu dosen dalam berkonsemtatem implementasi

kurikulum secara sistematis dan terorganisir.

Terkait dengan bagaimana menyusun model implemeptsbelajaran
bahasa Inggris ini, hal yang paling penting dalangfitian ini adalah mencoba
untuk mengintegrasikan teori belajar, psikologi deari linguistik dalam satu
model implementasi pembelajaran yang utuh. Terleges pandangan yang
tentunya sangat berbeda, tetapi pengintegrasiaardgedn teori besar dalam belajar
akan menjadi pembelajaran yang komplit dan salietengkapi. Jadi penelitian
ini akan mencoba merumuskan teori kolaboratif dg@mbelajaran antara teori-
teori pembelajaran yang selama ini memiliki pan@angang berbeda dalam satu

tujuan pembelajaran yang satu yaitu komunikasnlisa

G. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan daldlam model
kurikulum dan pembelajaran bahasa Inggris PTAI kintoneningkatkan
kemampuan komunikasi lisan dan dapat dimanfaatkan bpaya peningkatan

keterampilan mahasiswa daldmtening dan speaking.Prinsip-prinsip tersebut
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adalah: (1) prinsiflexibility yaitu kelenturan pengembangan dokumen kurikulum
berupa silabus, bahan ajar dan SAP yang difokuskatuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa PTAI dalam berkomunikasi lia&nf (2) prinsip
selectivity yaitu pemilihan beberapa desain kurikulum dan peajéran yang
dapat digunakan dalam mencapai hasil maksimal dplmyuasaan kemampuan
komunikasi lisan mahasiswa PTAI. (3) prinsgppropriatenessyaitu prinsip
kecocokan beberapa desain kurikulum dan pembetajgemg dipilih untuk
kurikulum dan pembelajaran dalam meningkatkan kokasn lisan di PTAI
dengan mengidentifikasi keunggulan dan kelemahea $&ktor pendukung dan

penghambatnya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manpaaiktis bagi kalangan
terkait, diantaranya:
a. Bagi ahli kurikulum

Bagi ahli kurikulum penelitian ini diharapkan dapa¢njadi referensi dalam
mengembangkan penelitian kurikulum dengan mendtzasitiua produk yaitu
kurikulum sebagai dokumen dan sebagai implemerdasara sekaligus. Di
samping itu bagi pengembang kurikulum bahasa Isggrenelitian ini dapat
menjadi rujukan untuk mengembangkan kurikulum bah&sggris dalam
meningkatkan komunikasi lisan melalui teknik delpaing melakukan identifikasi
beberapa desain kurikulum kemudian mengkomunikasia kepada parstake

holder, para ahli dalam melakukan jawaban, koreksi, damdasi kurikulum.
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Teknik ini akan menjadi sebuah contoh yang baik paggembangan kurikulum
selanjutnya, dimana proses pengembangan kurikukam selalu berubah selama
zaman ini berubah;
b. Bagi dosen bahasa Inggris

Bagi dosen bahasa Inggris, penelitian ini dihaaapkapat memberikan
masukan sekaligus panduan untuk mengembangkan M&tada Inggris PTAI
dengan memfokuskan pada komunikasi lisan sebagar #abutuhan mahasiswa,
dunia kerja dan disiplin ilmu. Produk dokumen kutikn akan membantu para
dosen menentukan bagaimana pengembangan modkullkari tingkat lanjut
setelah dipelajari di tingkat SLTP dan SLTA. Di gang itu dosen juga dapat
mengimplementasikan kurikulum melalui model pemjaetan yang cocok untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa demganggunkan variasi-
variasi pembelajaran yang beragam,;
c. Bagi pembuat kebijakan

Kurikulum bahasa Inggris PTAI menjadi bailk manakaasen telah
mengembangkan kurikulum melalui model yang seswigdn karakteristik
kampus, mata kuliah dan mahasiswa. Dengan modiukum dan pembelajaran
yang dibahas dalam penelitian ini diharapkan pembkebijakan dapat
mengetahui kebutuhan yang diharapkan mahasiswa disma kerja akan
pendidikan bahasa Inggris serta diberitahukan bzm@a cara mengembangkan
model kurikulum dan pembelajaran yang cocok untugmenuhi kebutuhan
mahasiswa dan masyarakat (dunia kerja) tersebutsdping itu, pembuat

kebijakan diikutsertakan dalam penyusunan draftikkium melalui metode
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delphi sehingga akan mengetahui secara pasti psests hasil yang diharapkan
secara bersama. Dengan demikian, model kurikulumpganbelajaran ini akan
memiliki validitas yang tingi karena melibatkan s&m komponen yang

berkepentingan.

H. Asums Penedlitian

Beberapa asumsi sebagai fondasi penelitian mengapgembangan model
kurikulum dan pembelajaran bahasa Inggris PTAI wpedilakukan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kebijakan pemerintah tentang kurikulum berbasis jet@ansi di perguruan
tinggi merupakan kebijakan yang cocok. Alasannyaladd perguruan tinggi
sebagal lembaga yang mengantarkan mahasiswanygasetson tenaga
kerja yang profesional, sehingga kompetensi yangjade tujuan pokok
kurikulum merupakan hal yang penting dikembangkan.

2. Bahasa Inggris di perguruan tinggi merupakan katanjdari kurikulum dan
pembelajaran di tingkat pendidikan dibawahnya yaremiliki karakteristik
general English (GE).Kurikulum dan pembelajaran bahasa Inggris di
perguruan tinggi tidak sama dengan GE, tetapi let@hgan pendekatan
English for Specific Purposes (ESPESP pada level sarjana yang
menekankan keilmuan dalam studinya tentu lebih Sokepada akademik
daripada vokasi, sehingga pendekdiaglish for Academic Purposes (EAP)
menjadi pilihan terbaik dalam menyusun kurikulunm gg@mbelajaran bahasa

Inggris. EAP dimaksudkan untuk membantu mahasisai@nd meningkatkan
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kemampuan bahasa Inggris sesuai dengan kajianuagilipada jurusan atau
program studi yang diambil.

. Untuk program studi pendidikan Agama Islam (PAt}a @ua komponen studi
yang perlu diwadahi oleh bahasa Inggris yaitu; kdpmbkan dan keislaman.
Dua komponen studi ini harus menjadi tujuan pokakah meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris, sehingga bahasa Inggng skan diberikan
adalah bahasa sebagai alat untuk menggali dua kwngersebut baik dalam
aspek komunikasi lisan maupun tulisan.

. Metode delphi adalah metode yang dapat membantanceng sebuah model
kurikulum berdasarkan beberapa kepentingan. Kemganti institutional oleh
pimpinan, kepentingan ilmu oleh para ahli kurikulukependidikan dan
keislaman, kepentingan pembelajaran oleh dosengaebmplementator.
Berbagai kepentingan ini disatukan, kemudian diaisaldirancang kemudian
dikoreksi kembali oleh para ahli dan kemudian ddsgi menjadi sebuah
model kurikulum yang valid. Dengan metode ini, dapmkan kurikulum
menjadi kurikulum yang baik dan holistik.

. Metode eksperimen dalam mencari metodologi pemdo@liaj yang cocok
adalah pilihan yang tepat bagi dosen. Denglaass action researcipengajar
dapat melihat sejauh mana kehandalan sebuah megodbljicoba-ujicoba
yang dilakukan akan membantu penyempurnaan sesara ihenerus dalam
sebuah model. Ketika peningkatan yang diinginkasiekuercapai, maka uji

validasi akan membantu mensyahkan sebuah metod@ogidirancang.
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6. Langkah-langkah pengembangan model Hilda Taba ladadaiel yang cocok
dikembangkan di PTAI. Perbaikan dengan melalui ekspen-eksperimen
dengan alubottom-upakan berakibat pada perbaikan secara terus menerus
pada kurikulum dan pembelajaran, sehingga dapasucisikan bahwa
langkah pengembangan ini merupakan langkah yang yesaaikan
kebutuhan-kebutuhan yang ada.

7. Teori belajar, psikologi dan Inguistik memiliki legikatan yang kuat.
Perbedaan pandangan dalam cara berpikir antaem-aliran jelas terlihat.
Untuk merumuskan yang terbaik, maka perlu diamail debaikan masing-
masing aliran sesuai dengan tujuan pembelajaramggg dapat diasumsikan
bahwa penggabungan dari tiga teori belajar koghitivehavioristik dan
konstruktifistik untuk kepentingan penguasaan bahdiskelas dirasa tidak
akan menjadi masalah, asal bukan pada konsep m&ta@nkan pada tatanan
konsep pembelajaran, dimana setiap pertemuan rkekahsep pembelajaran
yang bersifat behavioristik dengan memberikan rdagmitif-konstruktifistik
yang dapat membatu mahasiswa dalam meningkatkaarkpoan bahasanya.

8. MKU Bahasa Inggris di PTAI jurusan PAI dipelajaglama tiga semester. Ini
perlu ada standarisasi kelulusan. Apabila starasiriselulusan hanya pada
UAS saja, maka tidak memiliki tanggungjwab korefiédis antara semester
satu dengan yang lainnya. TOEFL, TOEIC atau IELT&upakan pilihan
standarisasi, tetapi dalam kasus PAIl, dan kurikulyang dikembangkan
dengan EAP, maka akan lebih baik apabila sistemdatasasi disesuaikan

dengan kurikulum yang dirancang, sehingga akat letmduktif dan linier.



